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ABSTRACT
Kandungan enzim papain, molekul-molekul bioaktif (flavonoid, alkaloid dan saponin), vitamin C dan senyawa lainnya dalam buah
pepaya (Carica papaya) diketahui secara empiris membantu proses penyembuhan luka. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas salep ekstrak buah pepaya (Carica papaya) varietas Meksiko terhadap penyembuhan luka pada mencit (Mus musculus)
strain balb c. Metode penelitian ini adalah eksperimental laboratorium The Post Test Only Control Group Design. Rancangan
penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 kelompok perlakuan dan pengulangan pada masing-masing
kelompok sebanyak 6 kali. Kelompok perlakuan pada penelitian ini adalah kelompok kontrol negatif (vaselin), kelompok salep
ekstrak buah pepaya 25%, 50% dan 75%. Jenis luka adalah luka insisi dengan panjang 1 cm pada punggung  mencit dan perawatan
luka dilakukan dua kali sehari. Pengamatan secara makroskopis dilakukan setiap hari dengan mengukur panjang luka (mm) dan
pengamatan secara mikroskopis dilakukan pada hari ke-3, ke-7 dan ke-14 dengan menilai kepadatan jaringan ikat. Data dianalisis
menggunakan uji ANOVA pada taraf 0,05 dan dilanjutkan dengan uji Duncan. Rata-rata hari penyembuhan luka pada mencit
berdasarkan hasil uji efektivitas salep ekstrak buah pepaya 25%, 50%, 75% dan vaselin adalah 10,00; 9,83; 7,20; 13,70. Hasil
analisis data menunjukkan terdapat perbedaan efektivitas pada tiap kelompok perlakuan  terhadap  rata-rata  hari  penyembuhan 
luka pada mencit dengan  nilai p = 0,000 (p
